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menelan lalu mengumpulkan saliva di dalam mulut dan meludahkannya ke dalam pot
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Lampiran 1

Judul Penelitian : HUBUNGAN pH SALIVA DENGAN KARIES PADA
KEHAMILAN TRIMESTER PERTAMA DAN KEDUA

Instansi Pelaksanaan : Bagian Ilmu Penyakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro

Peneliti : Pratiwi Assandi

Persetujuan Setelah Penjelasan
(INFORMED CONSENT)

Saudari Yth.
Peneliti tersebut di atas adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro
yang bermaksud ingin melibatkan Saudari untuk menjadi responden dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan pH saliva dengan karies pada kehamilan trimester
pertama dan kedua.
Tindakan yang akan dialami Saudari adalah
1. tidak makan dan minum selama setengah jam sebelum pengambilan saliva
2. duduk dengan nyaman, kepala menunduk, dan sedikit mungkin melakukan gerakan
menelan lalu mengumpulkan saliva di dalam mulut dan meludahkannya ke dalam pot
plastik
3. peneliti akan segera mengukur pH saliva yang tertampung dalam pot plastik dengan
menggunakan alat pH meter digital
4. berkumur, kemudian kepala menengadah serta membuka mulut untuk dilakukan
pemeriksaan karies oleh peneliti
5. pengambilan saliva dan pemeriksaan karies dilakukan sebanyak dua kali pada saat
kunjungan dengan usia kehamilan trimester pertama dan kedua
Peneliti menjamin kerahasiaan identitas dan informasi yang diberikan. Informasi tersebut
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian serta pengembangan ilmu kedokteran.
Apabila dalam perjalanan penelitian nantinya, Saudari menghendaki mengundurkan diri,
maka kami akan menghormati keinginan tersebut.
Atas kerjasama Saudari, kami mengucapkan terima kasih.

Setelah mendéngar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya menyatakan

SETUJU / HBAKSETHIY
Untuk ikut sebagai responden/ sampel penelitian.
Semarang, 40 AW\T 2013
Saksi &
Nama terang : Py Ascanch Nama terang: Ny Ranma -

Alamat P(AMDV\g\)A Bl \\/ bAlamat Q. Lum\aumgw \ / 20
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Lampiran 4. Dentogram karies

C. Dentogram karies

1.

Trimester |

Benlah kode DM, atau F pada setiap ruang dentogram di bawah ini
D (decayed) = gigi berlubang
M (missing) = gigi telah dicabut/ tinggal akar
F (filling) = gigi ditambal
CATATAN: JIKA PADA GIGI YANG SAMA TERDAPAT LUBANG DAN JUGA TAMBALAN MAKA TULISKAN “DF" PADA SATU
RUANG DENTOGRAM TERSEBUT

«——— (i) Kanan Kiri (V) —

DHSI OLEH PENGUMPUL DATA

50110 @ |zr OO
1= Incisivus 1 (gigi sen 1) 4 = Premolar 1 (geraham kecd 1) 7 = Molar 2 (geraham besar 2)

2 = Incisivus 2 (gigi sen 2) 5 = Premolar 2 (geraham kecil 2) 8 = Molar 3 (geraham besar 3)

3 = Caninus (tan 6 = Molar 1 (geraham besar 1)

2. Trimester II

Benilah kode DM, atau F pada setiap ruang dentogram di bawah ini:

D (decayed) = gigi berlubang
M (missing) = gigi telah dicabut tinggal akar
F (filling) = gigi ditambal
CATATAN: JIKA PADA GIGI YANG SAMA TERDAPAT LUBANG DAN JUGA TAMBALAN MAKA TULISKAN “DF" PADA SATU
RUANG DENTOGRAM TERSEBUT

<——— (1) Kanan 3 Kiri () ————»

() Kanan

DIISI OLEH PENGUMPUL DATA

DT D [Q MT D IFT D E

1= Incsivus 1 (gigi sen 1) 4 = Premolar 1 (geraham kecil 1) 7 =Molar 2 (geraham besar 2)
2 = Incisivus 2 (gigi sen 2) = Premolar 2 (geraham kecil 2) 8 = Molar 3 (geraham besar 3)
3 = Caninus (taring) 6 = Molar 1 (geraham besar 1)
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Lampiran 5. Hasil pengolahan data SPSS

Descriptives

Descriptive Statistics

62

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
umur responden 20 20 35 26.05 4.097
ph saliva trim 1 20 6.0 7.3 6.850 .2482
ph saliva trim 2 20 6.0 7.2 6.735 .2368
indeks karies trim 1 20 0 6 2.70 1.750
indeks karies trim 2 20 0 7 2.95 1.877
Valid N (listwise) 20
Explore
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ph saliva trim 1 ,270 20 ,000 ,786 20 ,001
ph saliva trim 2 241 20 ,003 ,851 20 ,005
indeks karies trim 1 ,168 20 141 ,932 20 ,167
indeks karies trim 2 ,161 20 ,188 ,945 20 ,299
rerata ph ,250 20 ,002 ,825 20 ,002
rerata karies ,139 20 ,200(%) ,952 20 ,395

* This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction




NPar Tests

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N

Mean Rank | Sum of Ranks

Ties
Total

ph salivatrim2 - Negative Ranks
phsalivatriml  positive Ranks

172

3C
20

9,00
,00

153,00

,00

a. ph saliva trim 2 < ph saliva trim 1

b. ph saliva trim2 > ph saliva trim 1

C.ph saliva trim2 = ph saliva trim1

Test Statisticé

ph saliva
trim 2 - ph
saliva trim 1

Asymp. Sig. (2-tailed)

Z -3,7582

,000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean

N

Std. Deviation

Std. Error
Mean

Pair indeks karies trim 1
1 indeks karies trim 2

2,70
2,95

20 1,750
20 1,877

,391
,420

Paired Samples Correlations

N

Correlation Sig.

Pair indeks karies trim 1 &
1 indeks karies trim 2

20

,972 ,000
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Paired Samples Test

64

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Low er Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair indeks karies trim 1 -
1 indeks karies trim 2 -,25 444 ,009 -,46 -,04 -2,517 19 ,021
Nonparametric Correlations
Correlations
| rerata ph rerata karies
Spearman's rho rerata ph Corre_la_tlon 1,000 -315
Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,176
N 20 20
rerata karies Correlation -315 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,176 .
N 20 20
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